
Sementara Menteri PPPA I Gusti Ayu Bin-

tang Darmawati atau yang juga dikenal de-

ngan nama Bintang Puspayoga mengucap-

kan selamat serta terima kasih kepada pe-

merintahan daerah, khususnya yang berha-

sil meraih penghargaan KLA dengan

berbagai kategori. 

Menurutnya, evaluasi KLA ini dilakukan

dengan melibatkan Kementerian Lembaga

terkait, pakar anak, perguruan tinggi dan

mendengarkan suara anak atau aspirasi

anak terhadap pemenuhan hak anak dan

perlindungan khusus anak di wilayahnya.

ÓPara peraih penghargaan patut berbang-

ga, sebab hasil evaluasi tidak hanya dinilai

oleh pemerintah pusat dan provinsi saja, tapi

juga melibatkan tim independen yang kredi-

bel, diantaranya terdiri dari para pakar di

bidang anak dan perwakilan dari perguruan

tinggi,Ó jelasnya.

Bintang menyebutkan ada kenaikan jum-

lah peraih kategori tertinggi, yakni Utama di

tahun 2023 ini sebanyak 19 kabupaten/kota.

Jumlah ini naik signifikan dibandingkan

tahun lalu yang hanya 8 kabupaten/kota.

Penganugerahan KLA ini terdiri dari empat

kategori, yakni kategori Pratama, Madya,

Nindya dan Utama. Sedangkan untuk

predikat tertinggi yakni predikat Kota Layak

Anak. (Has)-f

Hingga pukul 21.00 WIB,

sejumlah petugas keamanan

masih berjaga di lokasi kon-

ser. Penonton sudah banyak

yang meninggalkan lokasi.

Sementara para vendor, su-

dah mulai membereskan

barang-barang mereka. Para

vendor di penyedia makanan

juga dirugikan karena terlan-

jur bayar sewa Rp 1 juta per

stan, namun tak sempat

menggelar dagangan. 

Konser rock indie bertajuk

ÔDont Stop Fest-Take Your

DreamÕ itu, sedianya menam-

pilkan band Superman Is

Dead (SID), Koil, Rebellion-

rose, Stand Here Alone,

MCPR dan Havinhell.

Kapolres Karanganyar

AKBP Jerrold Hendra Ku-

montoy di lokasi acara me-

ngatakan, telah menerjunkan

pasukan pengamanan diban-

tu satuan dari Kodim 0727/

Karanganyar. Polisi meng-

amankan tiga orang, yakni

dua laki-laki dan satu perem-

puan dari pihak event orga-

nizer (EO). Mereka dianggap

paling bertanggungjawab

gagalnya konser yang meng-

akibatkan penonton menga-

muk. Setelah diselidiki, se-

jumlah vendor kesal lantaran

EO belum membayar jasa-

nya. Salah satu vendor bertu-

gas di penyediaan sound

system. 

ÓSound tak dinyalakan ven-

dor. Sebenarnya peralatan

sudah siap semua. EO belum

menyelesaikan pembayaran

sound dan sejumlah vendor

lainnya sekitar Rp 120 juta.

Tiga orang dari EO itu akhir-

nya diamankan di Mapolsek

Colomadu,Ó kata Kapolres. 

Ia mengatakan, untuk pro-

ses perizinan event ini sudah

masuk ke Polres Karang-

anyar. Pihaknya, sudah

memproses dan meneliti su-

rat izin yang masuk.    (Lim)-f

SURABAYA (KR) - Rans Nusantara FC

secara mengejutkan mencuri poin di kan-

dang Persebaya Surabaya pada pekan

keempat BRI Liga 1 2023/2024, Minggu

(23/7). Berlangsung di Gelora Bung Tomo

Surabaya, kedua tim bermain imbang 2-2. 

Sejatinya, tuan rumah tampil dominan se-

jak awal laga. Namun, gol baru bisa mereka

ciptakan menit 25 melalui tandukan Kadek

Raditya. Kadek sukses mengkonversi ten-

dangan bebas Ze Valente dan memperdaya

Hilmansyah di bawah mistar Rans Nusan-

tara. 

Rans Nusantara tak tinggal diam. Hanya

selang lima menit, gol penyama mereka

sarangkan. Tavinho menyamakan ke-

dudukan lewat tendangan apik dari sudut

sempit. Rans Nusantara makin semangat

meladeni perlawanan tuan rumah. Di akhir

babak pertama, Rans Nusantara berbalik

unggul 2-1 melalui gol Abdul Rahman. 

Tertinggal, Persebaya ngegas dan

mengambil inisiatif menyerang. Persebaya

sempat kesulitan, karena lini belakang Rans

tampil disiplin dan tak memberi ruang yang

cukup bagi pemain depan Persebaya untuk

mengancam. 

Rans mencoba menyerang dengan se-

rangan balik cepat, tapi bisa diredam. Paulo

Victor tampil sebagai penyelamat Perse-

baya dari kekalahan. Menerima umpan dari

Kasim Botan, Victor bisa mengecoh Hilman-

syah untuk kemudian menceploskan bola

dan menyamakan skor menjadi 2-2. 

Persebaya sempat mendapatkan peluang

untuk unggul di menit akhir, tapi tendangan

Toni Firmansyah  bisa ditepis Hilmansyah.

Skor 2-2 tak berubah hingga peluit akhir per-

tandingan. Rans Nusantara kini mengoleksi

tujuh poin dengan catatan, dua kali menang

dan sekali imbang. Sedang Persebaya me-

ngoleksi lima poin. (Yud)-f
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Seperti memperluas area TPA, meng-

atur jenis-jenis sampah yang dibuang,

kampanye pengurangan sampah dan

pemilahan di sumber yang terbukti ti-

dak menyelesaikan permasalahan

sampah secara tuntas.

Sementara di sisi lain, kedaruratan

kondisi TPA Piyungan tidak pernah di-

carikan solusinya. Seperti bagaimana

memusnahkan gunungan sampah

yang ada di sana? Apalagi sampah

baru terus berdatangan setiap harinya

yang mencapai  800 ton per hari.  

Penulis beberapa kali menyam-

paikan gagasan tentang bagaimana

memberikan solusi atas permasalah-

an sampah di kota Yogya dalam fo-

rum-forum publik maupun opini di me-

dia massa. Permasalahan intinya

adalah bagaimana mengatasi kedaru-

ratan tumpukan sampah di TPA

Piyungan dengan teknologi pemus-

nah sampah. 

Ada banyak teknologi pemusnah

sampah yang bisa diterapkan, bahkan

sudah banyak diterapkan di negara

lain. Dari beberapa teknologi tersebut,

ada yang menggunakan proses biolo-

gi seperti fermentasi dan anaerobic di-

gestion (khusus sampah organik). Ada

juga yang menggunakan teknologi ter-

mal seperti insinerasi/pembakaran,

gasifikasi, dan pirolisis. Tentunya se-

mua teknologi bagus. Tetapi kita harus

melihat kebutuhan yang sesuai de-

ngan TPA Piyungan. Seperti proses-

nya cepat dan bisa menangani semua

jenis sampah secara bersamaan,

karena tipikal sampah yang ada di

TPA Piyungan adalah sampah cam-

puran. 

Dari sekian teknologi yang ada,

teknologi termal adalah solusi cepat

dan tepat untuk mengatasi persoalan

ini dilihat dari sisi kecepatan proses-

nya yang hanya membutuhkan waktu

hitungan jam saja. Berbeda dengan

proses biologi yang membutuhkan

waktu hingga mingguan bahkan lebih

dari sebulan. Kemudian teknologi ter-

mal bisa menangani sampah campu-

ran, tidak hanya sampah organik saja.

Teknologi ini, khususnya gasifikasi ju-

ga telah diterapkan di kota Surabaya

yang sudah beroperasi dan di Solo

sebentar lagi akan beroperasi. Me-

nariknya, teknologi ini sekaligus bisa

menghasilkan listrik sebagai nilai tam-

bah dalam pengolahan sampah.

Selama ini pemerintah daerah se-

lalu berdalih butuh waktu untuk pem-

bangunan instalasi pengolahan sam-

pah ini, bahkan hingga 2 tahun. Dan

kini, kondisinya sudah darurat sam-

pah. Menurut penulis, ini adalah

alasan yang mengada-ada, karena

alasan ini selalu dilontarkan sejak lima

tahun yang lalu. Kalau pada saat itu ti-

dak perlu berdalih dan langsung diker-

jakan, saat ini instalasi pengolahan

sampah tersebut sudah beroperasi

dan penutupan TPA Piyungan tidak

perlu terjadi lagi. 

Alasan kedua adalah terkait

tingginya biaya investasi. Kalau kita

hanya menghitung terkait sampah sa-

ja mungkin iya. Tetapi tentunya kita

harus memperhitungkan dampak ling-

kungan dan kesehatan masyarakat.

Kemudian waktu, biaya dan tenaga

yang harus dikeluarkan selama

bertahun-tahun tanpa solusi yang je-

las juga harus diperhitungkan. Harap-

annya semoga pemerintah daerah

segera sadar akan kondisi dan situasi

ini dan harus bagaimana mena-

nganinya.  ❑ -f

(Penulis adalah Direktur Center for

Waste Management & Bioenergy

Universitas Janabadra dan Dekan

Fakultas Teknologi Informasi UNU

Yogyakarta)-f.
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Capres-capres itu ngopi bareng, lha

kok yang di bawah saling bertengkar

dan berkepanjangan, kangge napa.

Kita ini satu saudara, sebangsa dan

setanah air Indonesia. Ampun kesu-

pen, nggih mboten?,Ó jelasnya meng-

gunakan bahasa Jawa.

ia meminta setelah menjalani pemilu

seluruh rakyat Indonesia kembali ber-

satu sebagai sebuah bangsa yang be-

sar. 

Pada kesempatan itu, Presiden

Joko Widodo mengucapkan selamat

kepada segenap keluarga besar PKB

memasuki usia ke-25 tahun. Ia berha-

rap PKB semakin berjaya, dapat me-

ningkatkan perolehan suara di Pemilu

2024 dan dapat semakin berperan di

pemerintahan mendatang. ÓSelamat

juga kepada Gus Muhaimin Iskandar,

Bapak Ketua Umum PKB yang telah

memimpin PKB selama 18 tahun,

yang menjaga PKB tetap solid dan

mempertahankan PKB sebagai partai

besar,Ó ucapnya.

Kehadiran Presiden didampingi

Menhan Ketua Umum Partai Gerindra

Prabowo Subianto, Menko Bidang

Perekonomian sekaligus Ketua Umum

Partai Golkar Airlangga Hartarto,

Menteri Perdagangan sekaligus Ketua

Umum PAN Zulkifli Hasan. Sementara

PDI Perjuangan mengutus Ketua DPP

Puan Maharani sekaligus Ketua DPR

RI didampingi Ahmad Basarah. PPP

mengutus Sekjen Arwani Thomafi.

Sejumlah elit politik juga hadir yakni

Sekjen Golkar Lodewijk F Paulus,

Sekjen Partai Gerindra Ahmaz Muzani

dan Sekjen PAN Eddy Soeparno.

Hadir pula Wali Kota Solo Gibran

Rakabuming Raka.

Sebelumnya, Ketua Fraksi PKB

DPR RI Cucun A Syamsurijal menya-

takan, momentum Harlah begitu pen-

ting bagi PKB sebagai salah satu

ajang konsolidasi akbar seluruh pe-

ngurus dan kader. ÓKami berharap

para tokoh semua hadir untuk

bersama-sama melakukan istighotsah

serta menyampaikan ke publik, bahwa

meskipun jelang kontestasi politik

2024, tetap solid menjaga silaturahmi,Ó

katanya.  (Ant/Obi)-

Kuncoro menyatakan, prosesnya

akan diawali dari jajaran desa/kalura-

han. Nantinya mereka (kalurahan)

mempunyai kewajiban untuk menge-

luarkan sampah rumah tangga dari

dapur ke depan pintu masing-masing

rumah. Masing-masing sumber sam-

pah sudah secara terpilah. Kemudian

dari depan pintu akan masuk ke

TPS3R sehingga sampah rumah

tangga yang terpilah tadi akan selesai

di TPS3R tersebut.

ÓKenapa TPS3R? Karena areanya

memang sudah ada. Begitu pula de-

ngan tanah, anggaran dan alatnya ju-

ga sebagian sudah ada, sehingga kita

tinggal menambah alat dan alat trans-

portasi. Dengan adanya TPS3R, kami

berharap pengelolaan sampah yang

dihasilkan dalam satu kalurahan dapat

dioptimalkan,Ó jelasnya. (Ria)-f

LBC Slimming Centre, London

Multifunction Hall, London Bakery &

Wedding Cake, PT Tunggal Putra

Bahagia Sejahtera, dan delapan hotel

naungan LBC Group.

Antara lain digelar Demo Making

Bed, Live Cooking Demo, Juggling &

Barista Attraction Fruit Carving,

Folding Napkin, hingga Talkshow

ÔCareer Opportunity in Hotel IndustryÕ,

serta Job Fair pada 19-20 Juli 2023.

Job Fair tersebut ditujukan untuk ma-

syarakat Yogyakarta yang berminat

bekerja di unit usaha LBC Group. 

(*-3)-f
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Rans Nusantara FC Tahan Persebaya
PROSESI INDONESIATIPITAKA CHANTING

Laku Meditasi, Renungkan Keluhuran Buddha

Panas terik matahari yang cukup

menyengat tidak mengurangi antu-

siasme masyarakat menyaksikan

prosesi tersebut. Kapolresta Mage-

lang Kombes Pol Ruruh Wicaksono

SIK SH MH ikut berjalan kaki dari

Mendut hingga Taman Lumbini.

Rangkaian kegiatan Asalha Maha-

puja dilaksanakan di Taman Lum-

bini. Antara lain ditampilkan Tari

Persembahan Agung oleh siswa

Sekolah Minggu Vihara Dharma

Ratna Tangerang selama 6 menit.

Sanghanayaka atau Ketua

Umum Sangha Theravada Indo-

nesia Bhikkhu Sri Subhapannyo

Mahathera mengatakan, prosesi

ini merupakan satu kebiasaan baik

dan mulia, sebagai bentuk peng-

hormatan kepada Guru Agung

Buddha Gautama atau Sang

Buddha. Prosesi ini bukan sekadar

berjalan kaki biasa, tetapi berjalan

dengan meditasi merenungkan

keluhuran Buddha sebagai Yang

Maha Suci, yang telah mencapai

penerangan sempurna.

Bhikku Sri Subhapannyo

Mahathera didampingi Dirjen Bim-

bingan Masyarakat Buddha Drs

Supriyadi, Direktur Utama PT

TWC Febrina Intan dan Deputi

Bidang Kebijakan Pembangunan

Badan Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN) Dr Mego Pinandito MEng,

mengatakan, di kereta kencana

tersebut juga ada Relik dari

Buddha atau para suciwan lainnya.

Karena itu para bhikkhu yang

mengikuti prosesi mungkin berada

di baris pertama kemudian umat

melakukan perenungan untuk me-

ningkatkan kualitas batin mereka

sendiri, yaitu mengembangkan

batin yang murni, batin yang

bersih dari serakah, benci, dengki

dan iri hati karena itu merupakan

sumber penderitaan, sumber

masalah. Kalau mampu mem-

bersihkan batin, akan tenang,

murni, damai.

”Betapa bahagianya diri sendiri.

Dan kebahagiaan diri sendiri yang

terpancar itu akan membawa keba-

hagiaan sekitarnya,” katanya.

Ditambahkan, kedamaian harus

dibangun dari diri sendiri. Dari

banyak orang yang batinnya

damai, bersih dan murni tersebut

akan menimbulkan kedamaian ba-

gi banyak orang. Ketika melihat

orang susah, akan empati. Melihat

orang sukses dan berhasil, akan

simpati.

Dirjen Bimas Buddha memberi-

kan perhatian khusus kepada

umat Buddha Indonesia, sebagai-

mana implementasi dari peman-

faatan Candi Borobudur untuk

kegiatan keagamaan, dan salah sa-

tunya untuk hari keagamaan,

dalam hal ini Hari Asadha atau

Asalha. (Tha)-f

MAGELANG (KR) - Prosesi berjalan kaki dalam

rangkaian Indonesia Tipitaka Chanting (ITC) dan Asalha

Mahapuja 2567 BE/2023 dari Candi Mendut menuju area

Taman Lumbini kawasan Taman Wisata Candi Borobudur

(TWCB) Magelang, Minggu (23/7) mendapat perhatian ma-

syarakat luas. Ribuan umat Buddha dari berbagai daerah

mengikuti kegiatan ini, dimeriahkan kereta kencana.

KR-Abdul Alim

Kru konser berusaha menenangkan massa yang

mengamuk.


